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PEMANFAATAN ENZIM BROMELIN UNTUK PROSES PEMBUATAN
MINYAK KELAPA SEBAGAI AWAL USAHA RUMAH TANGGA MANDIRI

Oleh :
Efratenta Katherina Depari dan Yessy Rosalina

ABSTRAK

Minyak kelapa merupakan produk olahan kelapa yang memiliki nilai tambah tinggi
tetapi belum banyak dikembangkan. Minyak kelapa merupakan salah satu kebutuhan pokok
masyarakat. Saat ini harga minyak goreng cenderung meningkat, sehingga makin tidak
terjangkau masyarakat. Padahal minyak kelapa dapat dibuat dengan sederhana. Pembuatan
minyak dengan enzim bromelin (sari buah nanas) dapat mempercepat pemisahan minyak
(krim) dan air (skim), sehingga proses pembuatan minyaknya lebih mudah dan dapat
menghemat penggunan bahan bakar. Tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan ini adalah
menambah keterampilan masyarakat dalam pengolahan minyak kelapa dcngan pemanfaatan
enzim bromelin yang ada pada sari buah nanas, mempercepat proses pembuatan minyak
kelapa dan meningkatkan mutu minyak kelapa yang dihasilkan. Metode yang digunakan pada
pengabdian ini adalah penyuluhan dan tatap muka: Pemanfaatan enzim bromelin dalam
pembuatan minyak kelapa, pelatihan: pembuatan minyak kelapa dengan pemanfaatan enzim
bromelin dapat mempercepat pemisahan minyak (krim) dan air (skim), dan demonstrasi:
pembuatan minyak kelapa dengan pemanfaatan enzim bromelin. Pemanfaatan enzim bromelin
(sari buah nanas) untuk proses pembuatan minyak kelapa di Desa Sunda Kelapa merupakan
trobosan baru di desa tersebut sebagai salah satu upaya dapat mempercepat pemisahan
minyak (krim) dan air (skim), sehingga proses pembuatan minyaknya lebih mudah dan dapat
menghemat penggunan bahan bakar. Pengolahan minyak dengan pemanfaatan enzim
bromelin akan menambah keterampilan masyarakat, karena bahan bakunya harganya murah,
mudah tersedia, caranya sangat mudah, sehingga setidak-tidaknya mereka mempunyai
kesempatan untuk memulai usaha dalam bidang industri rumah tangga mandiri sehingga
hasilnya dapat dijual dipasaran dan diharapkan dapat menambah atau akan menazkkcm
kesejahteraan kehidupan masyarakar di Desa Sunda Kelapa.

Kata Kunci : Enzim Bromelin
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PENDAHULUAN

Kelapa merupakan hasil komoditi
perkebunan yang sangat potensial baik
ditinjau dari aspek ekonomi maupun sosial
karena dari pohon kelapa dapat diperoleh
berbagai manfaat yang menyangkut
kehidupan sehari-hari. Peran strategis
kelapa terlihat dari total luas arel
perkebunan di Indonesia yang mencapai
3,712 juta hektar (31,4%) dan merupakan
luas areal perkebunan kelapa terbesar di
duni-a, dengan produksi mencapai 12,915
milyar butir (24,4% produksi dunia)
(Alamsyah, 2005).

Santan kelapa merupakan cairan
hasil ekstraksi dari kelapa parut dengan
menggunakan air. Bila santan didiamkan,
secara pelan-pelan akan terjadi pemisahan
bagian yang kaya minyak dengan bagian
yang miskin dengan minyak. Bagian yang
kaya dengan minyak disebut dengan krim,
dan bagian yang miskin dengan minyak
disebut dengan skim. Krim lebih ringan
dibanding dengan skim, karena itu krim
berada pada bagian atas dan skim pada
bagian bawah (Setiaji dan Sasmita, 1987).

Minyak kelapa merupakan bagian
paling berharga dari buah kelapa.
Kandungan minyak pada daging buah
kelapa tua adalah sebanyak 34,7%
(Alamsyah,2005). Minyak kelapa dapat
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diekstrak dari daging kelapa segar atau
diekstrak dari daging kelapa vang telah
dikeringkan  (kopra).  Minyak kelapa
merupakan produk olahan kelapa yang
memiliki nilai tambah tinggi tetapi belum
banyak dikembang di Indonesia- Minyak
kelapa merupakan salah satu kebutuhan
pokok masyarakat sebagai minvak goreng
atau sebagai bahan baku industri.

Saat ini harga minyak goreng
cenderung meningkat, sehingga makin
tidak terjangkau masyarakat. Padahal
minyak kelapa dapat dibuat dengan
sederhana. Pembuatan minyak dengan
enzim bromelin (sari buah nanas) dapat
mempercepat pemisahan minyak (krim)
dan air (skim), sehingga proses pembuatan
minyaknya lebih mudah dan dapat
menghemat penggunan bahan  bakar.
Enzim adalah suatu katalisator biologis
yang dihasilkan oleh sel-sel hidup dan
dapat membantu mempercepat bermacam-
macam proses kimia.

Desa Sunda Kelapa adalah desa
yang terletak di pinggir pantai, yang
dominan ditumbuhi pohon kelapa dengan
baik dan subur, dengan demikian desa
tersebut juga boleh dikatakan sebagai
daerah  penghasil kelapa. Pembuatan
minyak kelapa dari buah kelapa akan
menambah

keterampilan  masyarakat,
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karena bahan bakunya mudah tersedia,
caranya sangat mudah, sehingga setidak-
tidaknya mereka mempunyai kesempatan
untuk  memulai usaha dalam bidang
industri rumah tangga mandiri sehingga
hasilnya dapat dijual dipasaran dan
diharapkan dapat menambah atau akan
menaikkan

kesejahteraan  kehidupan

masyarakat desa Sunda Kelapa.

METODE KEGIATAN

Minyak kelapa merupakan produk
olahan kelapa yang memiliki nilai tambah
tinggi tetapi belum banyak dikembangkan.
Minyak kelapa merupakan salah satu
kebutuhan pokok masyarakat. Saat ini
harga  minyak  goreng cendgrung
meningkat,  sehingga  makin  tidak
terjangkau masyarakat. Padahal minyak
kelapa dapat dibuat dengan sederhana.
Pembuatan  minyak  kelapa  dengan
memanfaatkan enzim bromeilin dilakukan
dengan cara bertahap:
1. Pengambilan santan
2. Pengambilan enzim bromeilin dari

nanas masak

o

. Mencampurkan enzim bromeilin yang
telah diperoleh ke dalam santan
kemudian didiamkan selama 3 jam

4. Pendiaman ini bertujuan untuk minyak

(krim) dan air (skim), sehingga proses
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pembuatan minyaknya lebih mudah dan
dapat menghemat penggunan bahan
bakar

5. Setelah air terpisah dengan krim maka
dilakukan pemasakan krim. Pemasakan
ini dilakukan sampai terbentuk blondo
yang berwarna putih kekuningan. Warna
minyak yang diperoleh adalah putih
agak keruh.

6. Pengemasan yang  baik, dengan
pengemasan yang baik, maka mutu
minyak dapat terjaga dengan baik,
sehingga dapat memperpanjang umur
simpan dan menambah daya tarik

terhadap produk

Pembuatan minyak kelapa dapat
dipercepat dengan pemanfaatan enzim.
Enzim  merupakan suatu katalisator
biologis yang dihasilkan oleh sel-sel hidup
dan  dapat membantu  mempercepat
bermacam-macam proses kimia. Enzim
vang digunakan adalah enzim bromelin
(sari buah nanas) yang dapat mempercepat
proses pemisahan minyak (krim) dan air
(skim), sehingga proses pembuatan
minyaknya lebih mudah dan dapat
menghemat penggunan bahan bakar.

Sasaran dari kegiatan ini adalah

ibu-ibu rumah tangga dan remaja putri
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Desa Sunda Kelapa, Kecamatan Pondok
Kelapa, Kabupaten Bengkulu Utara.
Transformasi teknologi yang efektif
bagi masyarakat berpendidikan rendah
adalah menggunakan metode penyuluhan,
pelatihan dan banyak membuat
demonstrasi  atau  melakukan praktek
langsung yang diiringi pendampingan

(White, 1990). Oleh karena itu kegiatan ini

menggunakan metode:

a. Penyuluhan dan tatap muka:
Pemanfaatan enzim bromelin dalam
pembuatan minyak kelapa

b. Pelatihan:

Pembuatan minyak kelapa dengan
pemanfaatan enzim bromelin dapat
mempercepat pemisahan minyak (krim)
dan air (skim) '

¢. Demonstrasi:

Pembuatan minyak kelapa dengan

pemanfaatan enzim bromelin

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengabdian dana DIPA ini telah
dilaksanakan  dengan  baik.  Peserta
pelatihan ini berjumlah 20 orang. Peserta
berasal dari Dusun Tengah Desa Sunda
Kelapa Kabupaten Bengkulu Utara. Acara
pelatihan  ini  meliputi penyuluhan,
demonstarsi dan pembimbingan pembuatan

“Pemanfaatan Enzim Bromeilin Dalam
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Pembuatan Minyak Kelapa Sebagai Awal
Usaha Rumah Tangga Mandiri”. Kegiatan
ini dilakukan di Balai pertemuan Dusun
Tengah. Pemilihan Dusun Tengah sebagai
tempat perwakilan dari Desa Sunda Kelapa
untuk dilakukannya kegiatan didasarkan
pada pertimbangan bahwa Dusun Tengah
merupakan dusun yang paling banyak
menghasilkan kelapa dibandingkan dengan
dusun lain di Desa Sunda Kelapa. Sampai
saat ini masyarakat Dusun Tengah baru
mengolah Kelapa menjadi VCO sebagai
produk olahan kelapa. Padahal potensi
kelapa di Dusun Tengah cukup banyak.
Pengolahan kelapa menjadi minyak goreng
dapat memberikan nilai tambah yang
cukup baik bagi petani kelapa.

Masyarakat Dusun Tengah Desa
Sunda Kelapa membuat minyak dengan
cara  memeras kelapa parut dengan
penambahan air sampai hasil perasan tidak
berwarna putih lagi atau sudah bening. Air
perasan Kelapa parut yang sudah bening
dianggap tidak lagi mengandung santan,
sehingga menurut mereka semua santan
sudah dapat diambil. Santan yang diperoleh
kemudian dimasak diatas api sampai semua
air menguap dan diperoleh minyak dan
blondo. Padahal penambahan air yang
banyak dapat mengganggu kestabilan

santan  dan  memperpanjang  waktu
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pemasakan santan. Hal ini tentu saja
mengakibatkan pemborosan dalam
pemakaian bahan bakar. Selain itu warna
minyak kelapa yang dihasilkan kuning
kecoklatan, karena minyak terlalu lama
dimasak. Untuk mengurangi pemakaian
bahan bakar dan memperbaiki mutu
minyak yang dihasilkan, maka dapat
digunakan enzim bromeilin. Pembuatan
minyak kelapa dengan memanfaatkan
enzim bromeilin merupakan teknologi
pengolahan yang baru bagi masyarakat
Dusun Tengah Desa Sunda Kelapa
Kabupaten Bengkulu Utara.

Pembuatan minyak kelapa dengan
memanfaatkan enzim bromeilin dilakukan
dengan cara bertahap. Tahap pertama
adalah  pengambilan  santan.  Santan
merupakan cairan berwarna putih yang
diperoleh dari pengepresan daging kelapa
segar dengan atau tanpa penambahan air.
Menurut Cheasakul tahun 1967 (Cit.
Dachlan et al, 1983) adanya penambahan
air pada pembuatan santan sangat
mempengaruhi  komposisi santan dan
menyebabkan  santan  lebih  stabil.
Perbandingan kelapa parut dengan air yang
digunakan adalah 1 :2.

Tahap kedua adalah pengambilan

enzim bromeilin dari nanas masak.

‘Tahapan ini dilakukan dengan mengambil
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ekstrak nanas. Nanas yang. digunakan
adalah nanas masak. karena nanas masak
lebih  banyak  mengandung  enzim
bromeilin. Pengambilan enzim bromeilin
dilakukan dengan cara mengupas nanas
terlebih ~ dahulu  kemudian  dibuang
matanya. Lalu nanas yang telah dibuang
matanya diparut dan diperas dengan
menggunakan kain saring tanpa
penambahan air. Yang perlu diperhatikan
adalah peralatan yang digunakan harus
dalam keadaan steril. Karena jika peralatan
tidak steril, maka dapat mengakibatkan
enzim bromeilin yang akan digunakan
mati.

Tahap ketiga adalah mencampurkan
enzim bromeilin yang telah diperoleh ke
dalam santan kemudian didiamkan selama
3 jam. Pendiaman ini bertujuan untuk
minyak (krim) dan air (skim), sehingga
proses pembuatan minyaknya lebih mudah
dan dapat menghemat penggunan ‘bahan
bakar. Setelah air terpisah dengan krim
maka  dilakukan  pemasakan  krim.
Pemasakan ini dilakukan sampai terbentuk
blondo yang berwarna putih kekuningan.
Warna minyak yang diperoleh adalah putih
agak keruh.

Pada kegiatan ini juga
diinformasikan pentingnya pengemasan

yang baik. Dengan pengemasan yang baik,
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maka mutu minyak dapat terjaga dengan
baik, sehingga dapat memperpanjang umur
simpan dan menambah daya tarik terhadap
produk. Kemasan yang diperkenalkan
adalah kemasan botol dengan berbagai
jenis tutup dan cara penyegelan tutup botol
dengan baik. Pemilihan botol sebagai
kemasan didasarkan pada sifat boto! yang
tidak mudah menyerap air dari lingkungan
sehingga dapat mencegah masuknya uap
air ke dalam minyak.

Selama kegiatan pengabdian DIPA
ini ada beberapa kendala yang ditemui
yaitu banyaknya kegiatan vang
berlangsung di Desa Sunda Kelapa pada
saat yang bersamaan, sehingga sukar
menentukan jadwal pertemuan. Kendala
lainnya adalah di Dusun Tengah belum ada
warga yang mencoba menanam nanas,
sehingga untuk mendapatkan nanas mereka

harus membelinya ke pasar.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Pemanfaatan enzim bromeilin dalam
pembuatan minyak kelapa di Dusun
Tengah Desa Sunda Kelapa Kabupaten
Bengkulu Utara merupakan salah satu
alternatif baru dalam pengolahan buah
kelapa segar di Dusun tersebut dan dapat

dijadikan sebagai awal usaha rumah tangga
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mandiri. Dengan pengolghan minyak
kelapa, masayarakat dapat menambah
pendapatan melalui : penjualan minyak
kelapa yang dihasilkan dan menggunakan
minyak kelapa sebagai pengganti minyak
goreng kelapa sawit yang mereka gunakan
selama ini untuk menghemat pengeluaran

belanja rumah tangga.

SARAN

Kegiatan pengabdian sebaiknya

dilakukan tidak pada saat yang bersamaan,

sehingga tidak membuat masyarakat jenuh.
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